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 Abstract: 
The body's immunity is a system that works against foreign substances 
entering the body. The body's immunity must be well maintained so that 
it is not easily attacked by disease. Nurses can help people to increase 
their immune system by using complementary modalities. One of the 
complementary modalities that can be taught and is easy to do is the 
acupressure technique. Acupressure is a health method of applying 
pressure/massage to the surface of the skin which is expected to 
increase blood circulation, reduce tension and stress. The aim of 
implementing this community service is to provide education on the 
application of acupressure techniques to increase body immunity for 
students at SMK PAB-3 Medan Estate. The method used in carrying out 
this community service is by providing education through lectures and 
providing leaflets containing educational material at SMK PAB-3 
Medan Estate. The targets for implementing the activities are students 
at SMK PAB-3 Medan Estate. The results of this community service 
have had a positive impact on the parties involved, especially for 
students at SMK PAB-3 Medan Estate. Students can increase their 
knowledge about the immune system in the body and how to increase 
the body's immunity with acupressure techniques as one of the 
complementary treatments. Apart from that, students can also improve 
their skills in increasing body immunity with acupressure techniques at 
points Li-4, PC6, and SP-6. 
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Abstrak 
Imunitas tubuh merupakan sebuah sistem yang bekerja terhadap adanya substansi asing yang masuk ke dalam 
tubuh. Imunitas  tubuh  harus  dijaga  dengan  baik  agar  tidak  mudah  terserang  penyakit. Perawat   dapat   
membantu   masyarakat   untuk   meningkatkan   daya   kekebalan  tubuh dengan  melakukan complementary  
modalities. Salah satu complementary modalities yang dapat diajarkan dan mudah dilakukan adalah melakukan 
teknik akupresur. Akupresur adalah sebuah metode kesehatan dengan memberikan penekanan/pijatan pada 
permukaan kulit yang diharapkan akan meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi ketegangan dan stress. Tujuan 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan Edukasi Penerapan Teknik Akupresur dalam 
Meningkatkan Imunitas Tubuh pada Siswa di SMK PAB-3 Medan Estate. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah dengan memberikan edukasi melalui ceramah dan memberikan 
leaflet berisi materi edukasi di SMK PAB-3 Medan Estate. Sasaran pelaksanaan kegiatan adalah siswa/i di SMK 
PAB-3 Medan Estate. Hasil pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif bagi pihak-pihak yang 
terlibat, khususnya bagi siswa/i di SMK PAB-3 Medan Estate. Siswa/i dapat menambah pengetahuannya tentang 
sistem imun di dalam tubuh dan bagaimana meningkatkan imunitas tubuh dengan teknik akupresur sebagai salah 
satu keperawatan komplementer. Selain itu siswa/i juga dapat meningkatkan keterampilannya dalam 
meningkatkan imunitas tubuh dengan teknik akupresur pada titik Li-4, PC6, dan SP-6. 
Kata Kunci: Akupresur, Imunitas Tubuh, Siswa 
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PENDAHULUAN  

Tubuh  manusia  dilengkapi  dengan  mekanisme  pertahanan  yang  bekerja  untuk 

mencegah masuk  dan  menyebarnya  agen  infeksi  yang  disebut  sebagai  sistem  imun. Sistem  

imun  merupakan  sistem  yang  sangat  komplek  dengan  berbagai  peran  ganda dalam  usaha  

menjaga  keseimbangan  tubuh. Imunitas tubuh merupakan sebuah sistem yang bekerja 

terhadap adanya substansi asing yang masuk ke dalam tubuh. Beberapa contoh substansi yang 

berasal dari eksogen yaitu virus, bakteri, jamur, parasit, serbuk dan debu, di dalam tubuh 

terdapat sel-sel mati yang merupakan substansi asing yang disebut imunogen. Ketika tubuh 

terpapar imunogen maka akan membuat respon imun untuk mempertahankan diri atau 

kesehatan tubuh (Syaftriani et al., 2022).  

Imunitas  tubuh  harus  dijaga  dengan  baik  agar  tidak  mudah  terserang  penyakit. 

Daya tahan tubuh atau sistem imun yang baik dapat melindungi kita sejak pertama kali kuman 

penyebab penyakit masuk ke dalam tubuh. Oleh karena  itu,  memiliki  daya  tahan  tubuh  yang  

kuat  sangat  penting  untuk  mencegah  kita jatuh sakit. Menjaga imunitas menjadi salah satu 

prioritas untuk tetap bisa beraktifitas di luar ruangan, hal ini dapat dilakukan dengan menjaga 

gizi makanan, istirahat yang cukup, serta aktifitas tidak berlebihan. Perawat   dapat   membantu   

masyarakat   untuk   meningkatkan   daya   kekebalan   tubuh dengan  melakukan 

complementary  modalities.  Salah  satu complementary  modalities yang dapat diajarkan dan 

mudah dilakukan adalah melakukan teknik akupresur (Rahmawati et al., 2023).  

Akupresur adalah sebuah metode kesehatan dengan memberikan penekanan/pijatan 

pada permukaan kulit yang diharapkan akan meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi 

ketegangan dan stress. Akupresur dapat memberikan penenangan, penyegaran, dan rasa 

nyaman. Penerapan dengan benar dapat meningkatkan imunitas pada tubuh sehingga dapat 

meingkatkan kesehatan individu. Metode pada akupresur mengutamakan upaya promotif dan 

preventif. Akupresur dilakukan dengan cara merangsang titik tertentu sesuai dengan titik 

meridian tubuh, dengan cara penekanan pada permukaan tubuh dengan menggunakan jari 

maupun benda tumpul untuk tujuan kesehatan (Patriyani, 2022). 

Akupresur adalah pengobatan yang berasal dari China (Traditional Chinese Medicine), 

bagian dari ilmu akupunktur yang menggunakan jari dan tangan untuk manipulasi titik-titik 

akupunktur dan meridian. Teknik ini sangat efisien dan relatif aman karena tidak dilakukan 

secara invasif atau melukai kulit tubuh. Untuk meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas 

hidup yang lebih baik maka perlu dikembangkan upaya pembinaan kesehatan masyarakat. 
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Salah satu upaya yang dapat dikembangkan adalah sosialisasi dalam bentuk edukasi dalam 

memanfaatkan terapi komplementer akupresur untuk meningkatkan imunitas tubuh. Upaya ini 

dilakukan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, sikap serta keterampilan dalam 

melakukan akupresur secara mandiri untuk meningkatkan imunitas tubuh (Siyamti et al., 

2023).  

Titik-titik akupresur yang digunakan sama dengan yang digunakan dalam terapi 

akupunktur. Titik-titik akupresur (acupoint) untuk meningkatkan imunitas tubuh diantaranya 

adalah Titik Li-4 (Hegu) yang terletak di sisi tengah radial tulang metakarpal II di dorsum menu 

(terletak pada tonjolan tertinggi ketika ibu jari dan telunjuk dirapatkan). Selanjutnya, pada Titik 

SP 6 (terletak 3 cun di atas malleolus internus, ditepi posterior tibia). Titik SP 6 berfungsi 

melancarkan peredarah darah, membantu mudah tidur terletak 3 cun di atas malleolus internus, 

ditepi posterior tibia. Berfungsi melancarkan peredarah darah, membantu mudah tidur. Setelah 

itu, pada Titik PC 6 (Neiguan) (terletak sekitar 3 jari diatas pergelangan tangan). Titik PC 6 

berfungsi mengurangi lelah dan pegal, melancarkan peredaran darah (Siyamti et al., 2023).  

 

Pemberian stimulus pada titik-titik tersebut akan merangsang saraf sensoris di sekitar 

titik akupresur menuju sumsum tulang belakang. Kompleks hipofisis ketiga hipotalamus 

diaktifkan untuk melepaskan endorfin yang dapat memberikan rasa tenang dan nyaman. 

Kondisi relaksasi ini akan mempengaruhi perubahan tekanan darah. Efek lain dari pengobatan 

akupresur adalah merangsang pelepasan serotonin, yang berfungsi sebagai neurotransmitter 

yang membawa sinyal rangsangan ke batang otak yang dapat mengaktifkan kelenjar pineal 

(Surya & Desnita, 2019).  

Akupresur dapat menstimulasi saraf-saraf di superfisial kulit yang kemudian diteruskan 

ke otak di bagian hipotalamus. Sistem saraf desenden melepaskan opiat endogen seperti 

hormon endorphin yang mengakibatkan meningkatnya kadar hormon endorphin di dalam 

tubuh yang akan meningkatkan produksi kerja hormon dopamin. Peningkatan hormon dopamin 

mengakibatkan terjadinya peningkatan aktivitas sistem saraf parasimpatis yang berfungsi 

mengontrol aktivitas yang berlangsung dan bekerja pada saat tubuh rileks, sehingga penderita 

hipertensi mempersepsikan sentuhan sebagai stimulus respon relaksasi dan menyebabkan 



 
Edukasi Penerapan Teknik Akupresur Dalam Meningkatkan Imunitas Tubuh Pada Siswa Di SMK Pab-3 Medan 

Estate 

36        SEVAKA : HASIL KEGIATAN LAYANAN MASYARAKAT - VOLUME 2, NO. 2, MEI 2024  
 
 

penurunan tekanan darah (Putri, 2020). 

Pijat pada titik-titik tertentu dalam terapi akupresur dapat merangsang gelombang saraf 

sehingga dapat meningkatkan aliran darah, mengendurkan kejang, dan menurunkan tekanan 

darah. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Majid tentang terapi 

akupresur serta didapatkan bahwa akupresur memberikan efek penurunan tekanan darah 

(Majid & Rini, 2016). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widodo yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi akupresur terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita hipertensi (Widodo et al., 2014). Penelitian Aminuddin 

menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian terapi akupresur terhadap tekanan darah pada 

pasien hipertensi (Aminuddin et al., 2020). Hasil Penelitian Hasna menyatakan bahwa 

akupresur dengan pemijatan ditiitk tertentu pada kaki dapat menurunkan nyeri dan tekanan 

darah pada penderita hipertensi (Hasna, 2016). Studi yang dilakukan Zubaidah bahwa 

akupresur dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada pasien hipertensi 

(Zubaidah et al., 2021).  

Untuk mengontrol tekanan darah, mengelola hipertensi dengan gejalanya secara 

mandiri, dan mengatasi terjadinya komplikasi serta meningkatkan derajat kesehatan dan 

kualitas hidup yang lebih baik maka perlu dikembangkan upaya pembinaan kesehatan 

masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dikembangkan adalah sosialisasi dalam bentuk 

edukasi dalam memanfaatkan terapi komplementer akupresur untuk mengontrol tekanan darah 

pada penderita hipertensi. Upaya ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, 

sikap serta keterampilan dalam melakukan akupresur secara mandiri untuk mengontrol tekanan 

darah dan mencegah segala resiko komplikasi yang dapat terjadi akibat hipertensi sehingga 

pasien dapat hidup secara sehat, aman dan menjalani kehidupan masa tua yang berkualitas (Cita 

& Ka’arayeno, 2022). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka perlu dilakukannya pemberian 

Edukasi Penerapan Teknik Akupresur dalam Meningkatkan Imunitas Tubuh pada Siswa di 

SMK PAB-3 Medan Estate melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini dilakukan 

agar siswa/i mendapatkan informasi yang benar dalam meningkatkan imunitas tubuhnya 

sehingga dapat mencegah terjadinya suatu penyakit. Proposal ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi Penerapan Teknik Akupresur dalam Meningkatkan Imunitas Tubuh pada Siswa di 

SMK PAB-3 Medan Estate. 
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METODE  

Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada hari Rabu, 22 Mei 2024 di SMK PAB-3 

Medan Estate dengan alamat Jalan Mesjid No. 1, Medan Estate, Sumatera Utara. Metode 

pelaksanaan pengabdian ini dilakukan tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 

penutup  

Bentuk realisasi kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat 

ini dapat dijelaskan dengan rincian sebagai berikut: 

1. Persiapan 

a) Mencari masalah kesehatan yang menjadi prioritas untuk pengabdian masyarakat 

b) Melakukan survey dan pengamatan untuk menetapkan daerah sasaran 

c) Meminta izin pelaksanaan penyuluhan pada Kepala Sekolah SMK PAB-3 Medan 

Estate 

d) Penyusunan materi pendidikan kesehatan  

e) Menyusun jadwal pendidikan kesehatan dan penyuluhan kegiatan pada kelompok 

sasaran 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a) Menggali pengetahuan dan keterampilan Penerapan Teknik Akupresur dalam 

Meningkatkan Imunitas Tubuh pada siswa/i di SMK PAB-3 Medan Estate 

 

Gambar 1. Menggali pengetahuan dan keterampilan pada kelompok sasaran dalam 

upaya pencegahan penyakit apendisitis 

b) Penyuluhan materi Penerapan Teknik Akupresur dalam Meningkatkan Imunitas 

Tubuh pada Siswa/i di SMK PAB-3 Medan Estate 
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Gambar 2. Memberikan penyuluhan tentang upaya meningkatkan imunitas tubuh 

dengan Teknik akupresur 

 

c) Demonstrasi Penerapan Teknik Akupresur dalam Meningkatkan Imunitas Tubuh 

pada siswa/i di SMK PAB-3 Medan Estate 

        

 

Gambar 3. Demonstrasi Penerapan Teknik Akupresur dalam Meningkatkan 

Imunitas Tubuh pada siswa/i di SMK PAB-3 Medan Estate 

d) Post-test pengetahuan Penerapan Teknik Akupresur dalam Meningkatkan Imunitas 

Tubuh pada siswa/i di SMK PAB-3 Medan Estate 

e) Evaluasi pelaksanaan pendidikan kesehatan pada kelompok sasaran 
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3. Penutup 

a) Melakukan pengolahan dan analisis data pre dan post penyuluhan 

b) Membuat laporan kemajuan dan laporan akhir 

 

HASIL 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMK PAB-3 

Medan Estate ini dilaksanakan selama satu hari yakni pada hari Senin tanggal 22 Mei 2024. 

Kegiatan PKM ini berlangsung dari pukul 12.00-14.00 WIB. Peserta kegiatan PKM ini 

berjumlah 37  orang siswa/i kelas XI di SMK PAB-3 Medan Estate.  

Pelaksanaan kegiatan PKM ini terdiri dari dua tahap yaitu persiapan media penyuluhan 

dan pelaksanaan penyuluhan. Media penyuluhan yang disiapkan adalah power point (PPT), 

leaflet, dan spanduk (Gambar 4). Kegiatan PKM ini berlangsung secara tatap muka dengan 

metode ceramah dan diskusi terkait materi “Penerapan Teknik Akupresur dalam Meningkatkan 

Imunitas Tubuh”. Berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta dalam PKM 

ini.  

 

 
 

Gambar 4. Spanduk Penyuluhan 

Program PKM yang dilaksanakan di SMK PAB-3 Medan Estate ini memberikan hasil 

yang positif dan signifikan yang dapat dirasakan tidak hanya oleh siswa/i tetapi juga dosen dan 

mahasiswa yang terlibat. Bagi siswa/i SMK PAB-3 Medan Estate, program ini memberikan 

kesempatan siswa/i untuk dapat mengetahui pengetahuan tentang sistem imun di dalam tubuh 

dan bagaimana meningkatkan imunitas tubuh dengan Teknik akupresur sebagai salah satu 

keperawatan komplementer.  
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Siswa/i sangat antusias mengikuti kegiatan PKM dengan suasana yang sangat 

menyenangkan melalui media yang digunakan. Siswa/i dapat berinteraksi secara aktif, 

menerangkan kembali materi penyuluhan yang telah diberikan dosen pemateri dengan lugas 

dan tepat. Hal ini juga dapat dilihat dari pengetahuan siswa/i sebelum dan sesudah pemberian 

penyuluhan tentang imunitas tubuh dan Teknik akupresur. Salah satu siswa atas Nama Putri 

dapat menerangkan kembali titik-titik akupresur yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

imunitas tubuh seperti titik Li-4, PC-6, dan SP-6. 

Bagi mahasiswa Institut Kesehatan Helvetia Fakultas Farmasi dan Kesehatan 

khususnya pada prodi S1 Keperawatan & Profesi Ners, program ini telah memberikan 

pengalaman baru mahasiswa dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat pada tingkat 

pemula 

 

DISKUSI  

Imunitas  tubuh  harus  dijaga  dengan  baik  agar  tidak  mudah  terserang  penyakit. 

Daya tahan tubuh atau sistem imun yang baik dapat melindungi kita sejak pertama kali kuman 

penyebab penyakit masuk ke dalam tubuh. Oleh karena  itu,  memiliki  daya  tahan  tubuh  yang  

kuat  sangat  penting  untuk  mencegah  kita jatuh sakit. Menjaga imunitas menjadi salah satu 

prioritas untuk tetap bisa beraktifitas di luar ruangan, hal ini dapat dilakukan dengan menjaga 

gizi makanan, istirahat yang cukup, serta aktifitas tidak berlebihan. Perawat   dapat   membantu   

masyarakat   untuk   meningkatkan   daya   kekebalan   tubuh dengan  melakukan 

complementary  modalities.  Salah  satu complementary  modalities yang dapat diajarkan dan 

mudah dilakukan adalah melakukan teknik akupresur (Rahmawati et al., 2023).  

Akupresur juga diartikan sebagai menekan titik-titik penyembuhan menggunakan jari 

secara bertahap yang merangsang kemampuan tubuh untuk penyembuhan diri secara alami. 

Terapi akupresur merupakan pengembangan dari ilmu akupuntur, sehingga pada prinsipnya 

sama, yang membedakan dengan terapi akupuntur yaitu terapi akupresur menggunakan jari 

tangan dan teknik akupuntur menggunakan jarum. Dengan menggunakan jari tangan maka 

tindakan secara non invasif diberikan kepada pasien sehingga meminimalkan resiko atau efek 

samping dari tindakan akupresur (Syaftriani, Papilaya, Fitry, Setyowati et al., 2023). 

Ada banyak titik akupresur yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh yaitu: titik akupresur ST 36, titik SP 6, titik PC 6 titik LI 4, titik LI 11, titik LV 3, titik 

K27, titik KD 3, titik LV 3, titik CV 17, titik GB 39, titik KI 1, titik CV 12, dan BL 23 

(Syaftriani, Papilaya, Fitry, Setyowati et al., 2023). Titik-titik tersebut jika dilakukan akupresur 
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dapat memberikan beberapa pengaruh seperti efek rasa nyaman, mengurangi pusing, 

mengurangi nyeri, dan meningkatkan stamina tubuh. Penulis memilih 3 titik akupresur (titik 

LI 4, titik SP 6, dan titik PC 6) untuk diajarkan kepada siswa/i.   

Akupresur merupakan tindakan yang mudah dilakukan dan memiliki banyak 

keuntungan. Akupresur sangat praktis karena dengan sentuhan memiliki keajaiban tersendiri 

yang sangat berguna untuk menghilangkan rasa lelah pada tubuh, memperbaiki sirkulasi darah, 

merangsang tubuh untuk mengeluarkan racun. Penekanan ujung-ujung jari tangan pada daerah 

tertentu dipermukaan kulit yang berdampak postif terhadap kondisi fisik, mental dan sosial 

(Endah & Patriyani, 2022). 

Setelah dilakukan penyuluhan tentang upaya meningkatkan imunitas tubuh dengan 

teknik akupresur, banyak siswa/i yang sudah paham bagaimana upaya dalam meningkatkan 

imunitas tubuh. Hal ini dibuktikan dengan beberapa siswa/i sudah mampu merespon 

pertanyaan pemateri terkait upaya dalam meningkatkan imunitas tubuh. Beberapa siswa/i 

menjawab beberapa upaya dalam meningkatkan imunitas tubuh adalah salah satunya dengan 

rutin berolah raga dan makan-makanan yang bergizi. Selain rutin berolah raga dan makan-

makanan yang bergizi, siswa/i juga menjawab salah satu upaya dalam meningkatkan imunitas 

tubuh salah satunya adalah dengan Teknik akupresur yang sudah dijelaskan saat kegiatan PKM 

berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Endah dan Patriyani (2022) yang 

mendapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang cara meningkatkan 

daya tahan tubuh. Peserta juga lebih terampil dalam melakukan akupresur pada 5 titik secara 

baik dan benar, serta sesuai SPO (Endah & Patriyani, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Program PKM mengenai “Edukasi Penerapan Teknik Akupresur dalam Meningkatkan 

Imunitas Tubuh pada Siswa di SMK PAB-3 Medan Estate” memberikan dampak positif 

siswa/i. Siswa/i dapat menambah pengetahuan dan keterampilannya dalam meningkatkan 

imunitas tubuh dengan terapi akupresur. 

Disarankan bagi siswa/i di SMK PAB-3 Medan Estate untuk selalu menjaga pola hidup 

sehat seperti konsumsi nutrisi yang cukup serta membiasakan untuk menjaga pola aktivitas 

latihan yang rutin seperti rajin berolah raga agar . 
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